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INTISARI 

 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Sungai Pagu, Kabupaten Solok Selatan, 

Provinsi Sumatera Barat. Kabupaten Solok Selatan memiliki potensi sumber daya 

mineral emas yang cukup tinggi, maka dari itulah dilakukan survei geofisika untuk 

mengetahui kondisi bawah permukaan dengan menggunakan metode Geolistrik 

yang merupakan metode geofisika aktif yang mempelajari sifat kelistrikan di dalam 

bumi dengan menginjeksikan arus ke dalam bumi. Penelitian ini menggunakan 

metode geolistrik resistivitas (tahanan jenis) dan metode Induced Polarization 

(Polarisasi Terinduksi) konfigurasi Wenner dengan tujuan mengidentifikasi zona 

mineralisasi emas berdasarkan nilai resistivitas chargeability dan Metal Factor 

yang dikorelasi dengan data geologi dan data singkapan batuan hingga bisa dilihat 

kemenerusan dari zona mineralisasi emas di daerah penelitian.Pengambilan data 

dilakukan pada 6 lintasan mulai dari lintasan 1 hingga lintasan 6 yang saling sejajar 

satu sama lain. Setiap lintasan memiliki panjang 235 meter dengan spasi antar 

elektroda sebesar 5 meter. Pengolahan data penelitian dilakukan dengan 

menggunakan software RES2DINV, Surfer 16, Google Earth Pro dan Voxler 

4.Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan nilai resistivitas dan nilai chargeability 

bawah permukaan dengan rentang nilai 52 – 80.348 Ωm dan 2,19 – 186 msec. 

Berdasarkan nilai resistivitas dan nilai chargeability yang didapatkan menunjukkan 

adanya zona batuan vulkanik dengan rata-rata nilai resistivitas tinggi (>3374 Ωm) 

dan nilai chargeability rendah-sedang (25-75 msec), zona alterasi dengan rata-rata 

nilai resistivitas rendah-sedang (1041-3374 Ωm) dan nilai chargeability tinggi (>75 

msec), serta zona mineralisasi emas dengan rata-rata nilai resistivitas sedang-tinggi 

(>3374 Ωm) dan nilai chargeability tinggi (>75 msec). Sedangkan dari pemodelan 

3-Dimensi terlihat kemenerusan zona mineralisasi emas dari lintasan 2, lintasan 3, 

lintasan 4 hingga lintasan 5. 

 

Kata Kunci: Geolistrik, polarisasi terinduksi, resistivitas, chargeability, 

mineralisasi emas 
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ABSTRACT 

 

This research was conducted in Sungai Pagu District, South Solok Regency, West 

Sumatra Province. South Solok Regency has a fairly high potential for gold mineral 

resources, therefore a geophysical survey was carried out to determine subsurface 

conditions using the Geoelectric method which is an active geophysical method that 

studies the electrical properties in the earth by injecting currents into the earth. 

This study used the geoelectric resistivity method (type resistance) and the Induced 

Polarization method (Induced Polarization) of wenner configuration with the aim 

of identifying gold mineralization zones based on the value of chargeability 

resistivity and Metal Factor correlated with geological data and rock outcrops data 

until it can be seen the clarity of the gold mineralization zone in the study area.Data 

collection was carried out on 6 tracks starting from track 1, track 2, track 3, track 

4, track 5, and Track 6 which are parallel to each other. Each track has a length of 

235 meters with a space between the electrodes of 5 meters. The processing of 

research data was carried out using RES2DINV, Surfer 16, Google Earth Pro and 

Voxler 4 software. Based on the results of the study, resistivity values and 

subsurface chargeability values were obtained with a range of values of 52 – 80.348 

Ωm and 2.19 – 186 msec. Based on the resistivity value and chargeability value 

obtained, it shows the existence of volcanic rock zones with average high resistivity 

values (>3374 Ωm) and low-medium chargeability values (25-75 msec), alteration 

zones with average low-medium resistivity values (1041-3374 Ωm) and high 

chargeability values (>75 msec), as well as gold mineralization zones with average 

medium-high resistivity values (>3374 Ωm) and high chargeability values (>75 

msec). Meanwhile, from the 3-Dimensional modeling, it can be seen that the gold 

mineralization zone is from track 2, track 3, track 4 to track 5. 

 

Key words: Geoelectric, induced polarization, resistivity, chargeability, gold 

mineralization 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Secara geologis, Indonesia merupakan negara yang terletak pada pertemuan 

tiga lempeng litosfer yaitu lempeng Indo-Australia, Eurasia, dan Pasifik. 

Akibatnya, Indonesia memiliki aktivitas tektonik yang tinggi, ditandai dengan 

pembentukan gunung, gunung berapi serta kejadian gempa bumi, tsunami, dan 

letusan gunung berapi. (Ulinna'mah, 2011). Terbentuknya barisan pegunungan, 

aktivitas magma di gunung api dan proses sedimentasi dalam jangka waktu yang 

lama menyebabkan terbentuknya endapan mineral sehingga Indonesia memiliki 

sumber daya mineral dan hasil tambang yang melimpah, salah satunya adalah emas. 

Menurut data United States Geological Survey (USGS) pada tahun 2020 

Indonesia menempati peringkat ke-5 sebagai negara pemilik emas terbesar di dunia 

dengan memiliki cadangan emas sebesar 2600 ton Au atau sebesar 5% dari total 

cadangan emas dunia. Berdasarkan data Kementerian ESDM tahun 2020, sumber 

daya bijih emas Indonesia mencapai 14,96 miliar ton, sumber daya logam emas 

0,01 juta ton, cadangan bijih emas 3,56 miliar ton, dan cadangan logam emas 0,005 

juta ton. Potensi yang sangat besar ini perlu dioptimalkan secara maksimal dengan 

memperbanyak kegiatan prospeksi dan eksplorasi. (Asmarini, 2021).
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Melalui ayat dalam Al Qur’an, keberadaan potensi sumber daya geologi 

secara eksplisit ditunjukkan dalam surah Taha ayat 6 sebagai berikut: 

تَ الثَّرَى ﴿٦﴾  ضِ وَمَا بيَأنهَُمَا وَمَا تحَأ رَأ  لَهُ مَا فِي السَّمَاوَاتِ وَمَا فِي الْأ

Artinya: “Milik -Nya lah apa yang ada di langit, apa yang ada di bumi, apa yang 

ada di antara keduanya, dan apa yang ada di bawah tanah.” (kemenag, 2019) 

Dalam ayat tersebut disebutkan bahwa ada empat hal milik Allah SWT yaitu 

pertama apa yang di langit, kedua apa yang ada di bumi, ketiga apa yang ada di 

antara keduanya dan yang keempat apa yang ada di bawah tanah ( ىرَ الثَّ  تَ حأ ا تَ مَ  ).  

Menurut Munawwir (1984) ى  رَ الث    diterjemahkan tanah yang lembab, tanah 

yang basah, dan tanah yang lunak, sedangkan menurut Prof. Quraish Shihab (2012) 

dalam tafsir Al-Misbah menyebutkan bahwa الث رَى bermakna perut bumi yang mana 

berupa barang tambang dan semua kekayaan yang tersimpan di dalam bumi. Potensi 

sumber daya bumi yang Allah SWT limpahkan kepada manusia khususnya di 

daerah Indonesia harus dimanfaatkan sebaik baiknya untuk kehidupan umat 

manusia dan untuk kesejahteraan dunia. 

Allah SWT juga telah berfirman dalam surah Al-A’raaf ayat 10: 

َ رأ ضِ  وَ جَ عَ لأ نَالَ كُ مأ  فِ يأ هَ ا مَ عَ ايِ شَ  قَ لِ يأ لً  مَّ ا تَ شأ كُ رُ وأ نَ  ﴿١٠﴾   وَ لَ قَ دأ  مَ كَّ ن  كُ مأ  فِ ى الأ

Artinya: “Dan sungguh kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi dan 

kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan. Amat sedikit sekali 

kamu bersyukur”. (kemenag, 2019) 

Allah menjelaskan dalam ayat tersebut bahwa Allah swt telah menjadikan bumi 

sebagai tempat tinggal dan di dalamnya terdapat gunung-gunung, sungai yang di 
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dalamnya terdapat sumber daya alam mineral yang bisa dimanfaatkan sebagai 

sumber penghidupan untuk umat manusia. Salah satu mineral yang berharga adalah 

mineral sulfida yang terbentuk sebagai hasil dari proses magmatik gunung api dan 

juga merupakan salah satu mineral pembentuk emas yang sangat bermanfaat bagi 

manusia. Maka diperlukan survei atau penyelidikan tentang sebaran mineral di 

muka bumi supaya manusia dapat mensyukuri rezeki yang diberikan Allah swt. 

Salah satu hal yang membuat eksplorasi mineral emas nyaris tak mungkin 

dilakukan secara langsung ialah karena kandungan emas di lingkungan 

pengendapan sangat rendah sekitar 2 – 30 gr/ton (Firmansyah & Budiman, 2019). 

Meskipun demikian tetap terdapat upaya yang dapat dilakukan untuk keluar dari 

kebuntuan yang diakibatkan oleh kadar endapan yang sangat rendah tersebut. Salah 

satunya ialah dengan memperkirakan keberadaan suatu mineral yang menjadi 

indikator penting adanya mineralisasi emas. Aplikasi ilmu geologi yang 

diintegrasikan dengan pengukuran sifat fisik permukaan bumi dapat memberikan 

informasi yang signifikan tentang struktur dan komposisi batuan di bawah 

permukaan bumi. Dengan demikian informasi tersebut akan dapat digunakan untuk 

menentukan lokasi endapan mineral emas atau mineral lainnya. 

Menurut Hoschke (2008), terdapat dua metode geofisika yang sering 

digunakan untuk mendeteksi sedimentasi mineral emas yaitu Induced Polarization 

(IP) dan geomagnetik. Metode IP dapat memberikan gambaran rinci perihal kondisi 

bawah permukaan. Hal ini dikarenakan metode IP memberikan hasil resolusi yang 

tinggi (Man-Ho, 2016). Tolok ukur dari metode IP adalah chargeability. Nilai 
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chargeability yang tinggi merepresentasikan adanya keberadaan mineral logam 

(Yatini, 2016).  

Survei geofisika dilakukan agar sebaran mineral emas di daerah penelitian 

dapat diketahui. Nilai resistivitas dan chargeability yang tinggi menunjukkan suatu 

zona hidrotermal yang terhubung dengan mineralisasi emas (Agnoletto & Leite, 

2015). Untuk dapat mencapai hal tersebut, maka digunakan metode resistivitas 

konfigurasi wenner yang diperkuat dengan metode Induced polarization, sehingga 

kedua metode ini dikombinasikan yang nantinya akan memberikan pembacaan 

yang signifikan terhadap survei geofisika yang dilakukan. Penggunaan metode 

resistivitas di sini tidak lain karena metode geolistrik satu ini dapat menelisik 

keadaan struktur bawah permukaan dengan cara mempelajari sifat aliran listrik pada 

lapisan batuan bawah permukaan bumi. Secara teknis, metode resistivitas dapat 

beroperasi karena sebuah sumber listrik menginjeksikan arus ke dalam bumi 

melalui dua buah elektroda arus, sedangkan beda potensial diukur pada kedua 

elektroda potensial. Arus dan beda potensial tersebut diukur untuk memperoleh 

variasi nilai resistivitas listrik pada lapisan tanah di bawah permukaan titik ukur 

(Maryanto & Rakhmanto, 2014). 

Adapun metode Induced Polarization memanfaatkan sifat listrik batuan yaitu 

polarisasi batuan ketika dikenai arus listrik. Pengukuran Induced Polarization ini 

dengan menggunakan domain waktu yaitu mengamati peluruhan potensial terhadap 

waktu setelah arus listrik dihentikan. Metode Induced Polarization (IP) berfungsi 

menyelidiki struktur batuan bawah permukaan yang di dalamnya berisi sedimentasi 

mineral (Pramana, 2014). Prinsip dasarnya dengan mengalirkan arus pada selang 
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waktu tertentu kemudian arus dimatikan, beda potensial yang terukur tidak 

langsung bernilai nol tetapi ada selang waktu beda potensial menjadi nol. Adanya 

selang waktu beda potensial menjadi nol disebabkan oleh efek polarisasi batuan 

yang mengandung mineral logam (Telford, 1990). Kelebihan dari metode IP adalah 

kemampuannya dalam mendeteksi keberadaan mineral sulfida yang letaknya 

bertebaran secara acak (disseminated) dan berkumpul dengan bijih besi, emas, dan 

bijih logam yang lainnya (Yatini & Suyatno, 2008). 

Penerapan metode Induced Polarization sendiri sering dilakukan dalam dunia 

pertambangan karena sanggup memperkirakan sekaligus menentukan zona 

mineralisasi batuan bawah permukaan. Metode ini dapat memberikan citra bawah 

permukaan yang cukup baik dalam menentukan lokasi zona-zona basemetal yang 

dianggap memiliki nilai ekonomis yang tinggi untuk dieksploitasi. Keberhasilan 

metode ini telah dibuktikan di Muara Manderas, Jambi yang sukses menentukan 

keberadaan cadangan mineral emas berdasarkan analisis data IP (Dirgantara & 

Hariyadi, 2007). 

Pulau Sumatera terkenal akan sumber daya alam yang dimilikinya. Salah 

satu daerah yang terkenal akan kekayaan sumber daya emasnya adalah Kabupaten 

Solok Selatan Provinsi Sumatera Barat. Wilayah Kabupaten Solok Selatan terdiri 

dari 7 kecamatan yang mencakup wilayah seluas 3.346,20 km2. Kabupaten Solok 

Selatan memiliki beberapa pertambangan emas yang dikelola oleh masyarakat 

untuk meningkatkan taraf hidup dan pendapatan finansial masyarakat. Salah satu 

wilayah yang akan menjadi lokasi penelitian berada di Kecamatan Sungai Pagu 

Kabupaten Solok Selatan Provinsi Sumatera Barat. Tepatnya berada di Desa Pasir 
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Talang Timur yang terletak di sebelah tenggara kota Padang dengan jarak kurang 

lebih 122 km. Wilayah Kabupaten Solok Selatan meliputi kaki pegunungan Bukit 

Barisan di sebelah barat dan dataran rendah yang lebih luas di sebelah timur. Secara 

administratif, kabupaten Solok Selatan berbatasan langsung dengan provinsi Jambi 

di sebelah selatan dan dari barat ke timur dikelilingi oleh tiga kabupaten lain di 

Sumatera Barat, yaitu Kabupaten Pesisir Selatan, Solok, dan Dharmasraya seperti 

ditunjukkan oleh gambar 1.1. 

 

Gambar 1.1 Peta Administrasi Solok Selatan (Sumber: sippa.ciptakarya.pu.go.id) 

Output (keluaran) dari penelitian ini yaitu dalam bentuk penampang dua 

dimensi (2D) dan tiga dimensi (3D) yang didapat setelah pengolahan dengan 

menggunakan software RES2Dinv dan Voxler. Penampang melintang ini kemudian 

diinterpretasikan untuk mengetahui kedalaman dan memperkirakan potensi sebaran 

mineral emas di daerah penelitian yang dapat digunakan sebagai petunjuk dalam 

eksplorasi dan eksploitasi.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana metode geolistrik resistivitas dan Induced Polarization bisa 

mengetahui keberadaan mineral emas di daerah penelitian?  

2. Bagaimana kondisi litologi di daerah penelitian? 

3. Bagaimana hasil interpretasi pemodelan 2-dimensi dan 3-dimensi 

berdasarkan hasil pengolahan data nilai resistivitas dan chargeability untuk 

menentukan sebaran mineral emas di daerah penelitian? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis persebaran mineral emas dengan metode geolistrik resistivitas 

dan Induced Polarization di daerah penelitian  

2. Mengetahui litologi batuan di daerah penelitian 

3. Memperoleh pemodelan 2-dimensi dan 3-dimensi pada daerah penelitian 

berdasarkan hasil pengolahan data nilai resistivitas dan nilai chargeability 

dengan menggunakan software Res2dinv dan Voxler 

1.4  Batasan Penelitian 

Batasan dalam penelitian ini antara lain: 
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1. Data yang digunakan dalam penelitian merupakan data geolistrik hasil 

survei yang telah dilakukan oleh BPPT Pusat Teknologi Reduksi Resiko 

Bencana 

2. Metode geofisika yang digunakan yaitu metode Induced Polarization (IP) 

dengan data resistivitas dalam kawasan waktu menggunakan konfigurasi 

Wenner 

3. Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah resistivitas dan 

chargeability dengan menggunakan software RES2DINV versi 3.54 dan 

Voxler versi 4 

4. Analisis dan interpretasi dilakukan dengan pemodelan 2 dimensi dan 3 

dimensi dengan total 6 lintasan yang dikaji 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi akademik: Dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya 

tentang metode geolistrik resistivitas dan induced polarization. 

2. Bagi pemerintah daerah: Dapat dijadikan sebagai infomasi pendugaan 

litologi batuan bawah permukaan dan zona mineralisasi emas di daerah 

penelitian yang dapat menjadi acuan untuk eksplorasi lebih lanjut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan          

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi melalui model 2-Dimensi dan 3-

Dimensi yang telah dikorelasikan dengan nilai resistivitas,chargeability,dan metal 

factor serta kondisi geologinya didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Identifikasi mineral emas dilakukan berdasarkan nilai resistivitas yang 

tinggi yaitu >3.374 Ώm dan nilai chargeability yang tinggi yaitu >75 msec. 

Zona mineralisasi emas diduga berada pada lintasan 2,3,4,5, dan 6 

sedangkan pada lintasan 1 tidak terdapat zona mineralisasi emas 

dikarenakan nilai resistivitas yang rendah-sedang (1.041-3.374 Ώm) 

2. Nilai pada penampang resistivitas menunjukkan litologi batuan pada daerah 

penelitian, pada lintasan 1,5,dan 6 didominasi oleh batuan filit yang 

merupakan batuan metamorf lalu terdapat pula batusabak, batutanduk, serta  

batugamping  dengan rentang nilai resistivitas sebesar 52- 45.341 Ώm. 

Sedangkan pada lintasan 2,3, dan 4 didominasi oleh batuan granodiorit & 

granit yang termasuk batuan beku dengan rentang nilai resistivitas sebesar 

94,5- 80.348 Ώm 

3. Telah berhasil dibuat pemodelan 2-Dimensi dan 3-Dimensi yang 

menunjukkan nilai persebaran resistivitas dan chargeability dari pengolahan 

data resistivitas dan data Induced Polarization 
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5.2 Saran 

 

1. Dikarenakan hasil pengolahan 3-dimensi kurang akurat maka baiknya 

dilakukan penambahan data lintasan geolistrik, karena semakin banyak data 

lintasan yang diolah maka akan semakin akurat pemodelan yang dibentuk 

dari interpolasi 3-dimensi. 

2. Menggunakan data lintasan yang berpotongan (cross section) agar 

menghasilkan pemodelan 3-dimensi yang lebih akurat. 
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